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Jjejak digital dapat memengaruhi masa depan mereka, termasuk dalam hal pendidikan

Kata kunci: dan peluang karir. Keadaan saat ini menunjukkan bahwa 80% perusahaan merekrut

jejak digital, karyawan dengan melihat jejak digital calon karyawan. Berdasarkan kondisi tersebut
kesadaran digital, kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan edukasi khusus mengenai
sosial media, pentingnya membangun jejak digital yang positif sebagai bekal masa depan. Peserta

kegiatan adalah siswa kelas VII SMP Islam Al-Aly. Metode kegiatan meliputi tahap
persiapan, sosialisasi, dan evaluasi. Materi yang disampaikan mencakup cara bersosial
media yang bijak, jenis-jenis data digital yang tertinggal, serta pengaruh jejak digital
terhadap rekrutmen kerja. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman
peserta mengenai pentingnya menjaga jejak digital serta penggunaan media sosial
secara lebih bijak. Dari kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran
generasi muda untuk membangun citra positif di dunia digital sebagai bekal
menghadapi masa depan.
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ABSTRACT
Keywords: The development of technology has had a major impact on people's lives, especially the
younger generation. One impact that needs to be considered is the digital footprint,

igital f rin . L . . ; .
digital footprint, which is a record of a person's activities in the digital world, especially social media.

digital awareness,

social media, Many young people, especially Generation Z, do not yet understand that a digital

footprint can affect their future, including in terms of education and career
opportunities. The current situation shows that 80% of companies recruit employees by
looking at the digital footprint of prospective employees. Based on these conditions, this
socialization activity aims to provide special education on the importance of building a
positive digital footprint as a provision for the future. Participants in the activity were
grade VII students of SMP Islam Al-Aly. The activity method includes the preparation,
socialization, and evaluation stages. The material presented includes how to use social
media wisely, types of digital data that are left behind, and the influence of digital
footprints on job recruitment. The results of the activity showed an increase in
participants' understanding of the importance of maintaining a digital footprint and
using social media more wisely. This activity is expected to raise awareness of the
younger generation to build a positive image in the digital world as a provision for facing
the future.

© 2025 by authors. Lisensi Nawasenabhaktil: Jurnal Pengabdian Masyarakat, BUM Desa Berkaho Pungpungan. Artikel ini bersifat
ny

open access yang didistribusikan di bawah syarat dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah banyak mengubah cara manusia
berinteraksi, bekerja, dan menjalani kehidupan sehari-hari. Penggunaan internet juga menjadi bagian
integral dari kehidupan modern, baik untuk keperluan pribadi maupun profesional. Salah satu aspek
penting yang muncul dari penggunaan internet adalah rekam jejak digital, yaitu data atau informasi
yang tertinggal setelah seseorang beraktivitas secara daring, baik secara sengaja maupun tidak sengaja.
Rekam jejak digital dapat mencakup berbagai infromasi, mulai dari riwayat pencarian, unggahan media
sosial, hingga transaksi on/ine. (Setiawan et al., 2022)

Dalam konteks karir, rekam jejak digital telah menjadi faktor penting dalam proses perekrutan
dan penilaian calon karyawan(Sugiono, 2020). Studi menunjukkan bahwa mayoritas perekrut atau HRD
melakukan verifikasi latar belakang melalui jejak digital calon karyawan sebagai bagian dari proses seleksi
(Najah, n.d.). Hal ini mengindikasikan bahwa jejak digital dapat memengaruhi citra profesional dan
peluang karir seseorang. Kasus-kasus seperti penolakan lamaran pekerjaan atau bahkan pemutusan
hubungan kerja akibat jejak digital yang negatif sering terjadi, sehingga menuntut individu untuk lebih
berhati-hati dalam menjaga identitas digital mereka. Konsep rekam jejak digital telah banyak dibahas

dalam literatur yang berkaitan dengan teknologi informasi dan pengembangan karir. Menurut Eliana
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dalam artikelnya menunjukkan bahwa rekam jejak digital adalah kumpulan data yang tersimpan dari
aktivitas daring seseorang, yang dapat digunakan untuk menilai karakter, minat, dan bahkan kepribadian
individu tersebut(Eliana et al., 2022). Hal ini berarti, setiap aktivitas yang dilakukan di dunia maya
memiliki potensi untuk membentuk citra seseorang di mata publik, termasuk perekrut dan pihak yang
berkepentingan dalam karir.

Jejak digital seseorang menjadi salah satu faktor utama penentu dalam proses rekrutmen.
Sekarang pihak perusahaan merekrut karyawan tidak hanya memperhatikan CV dan surat lamaran saja
melainkan bagaimana seorang calon karyawan tampil di dunia maya.(Jejak Digital dalan Rekrutmen, n.d.).
Oleh karena itu penting menjaga etika di dunia maya untuk meninggalkan jejak digital positif sebagai
bekal karir masa depan. Sesuatu yang di #p/oad di media sosial atau jejak aktivitas yang ditinggalkan di
dunia digital dapat digunakan alat efektif untuk menarik perhatian perekrut perusahaan dan
meningkatkan peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang di impikan.

Menurut Surbakti dalam artikelnya menjelaskan bahwa pentingnya menjaga rekam jejak digital
bagi generasi muda merupakan sebuah bagian penting dari pengembangan karir masa depan. Data yang
tertinggal di dunia digital khususnya di media sosial hal ini dapat memengaruhi peluang karir seseorang;
Situasi saat ini menunjukkan bahwa sekitar 80% perekrut melakukan verifikasi latar belakang melalui
jejak digital calon karyawan yang dapat berdampak positif atau negatif tergantung jejak yang
ditinggalkan dan hal ini berpengaruh terhadap peluang diterima atau tidak. (Surbakti, 2025). Hal ini
berarti penting ketika beraktivitas di dunia maya harus lebih hati- hati karena aktivitas positif atau
negatif yang dilakukan di dunia maya akan meninggalkan jejak. Jejak digital yang ditinggalkan sangat
berpengaruh terhadap karir masa depan.

Pentingnya kesadaran individu terhadap jejak digital yang ditinggalkan saat beraktivitas di
internet. Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk menjaga citra digital, antara lain: berpikir
sebelum posting, menjaga privasi akun media sosial, menghindari penyebaran boax, dan memastikan
bahwa informasi yang dibagikan bersifat positif dan mendukung citra profesional. (Eliana et al., 2022).
Selain itu, personal branding dimedia sosial juga menjadi aspek penting dalam membangun rekam jejak
digital yang positif. (Franzia, 2018).

Pentingnya menjaga rekam jejak digital juga diperkuat oleh pendapat seorang HRD di BUMN
yaitu Vina Muliana, yang menyatakan bahwa 80% dari rekruter perusahaan pasti akan melakukan
verifikasi background atau verifikasi latar belakang dan salah satu hal yang diverifikasi adalah jejak

digital. Vina Muliana juga menegaskan untuk lebih hati- hati dalam bersosial media terutama ketika
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posting sesuatu, mengomentari sesuatu atau share sesuatu karena hal ini dapat berdampak ke masa
depan seseorang, Jadi satu postingan yang di upload baik atau buruk akan berdampak kedepannya
karena jejak digital itu sulit dihapus. Berdasarkan dari beberapa kajian tersebut kegiatan sosialisasi ini
dirancang untuk memberikan pemahaman serta bekal terhadap generasi muda dalam membangun jejak
digital yang positif. Diharapkan peserta dapat mempraktikkan etika digital yang baik dan membangun
personal branding yang kuat sehingga mendukung untuk jenjang karir mereka di masa depan.

Sampai saat ini masih banyak anak-anak muda terutama generasi Z yang belum paham
mengenai cara ber sosial media yang baik. Cara ber sosial media atau aktivitas yang dilakukan di sosial
media pasti meninggalkan jejak, ketika aktivitas ber sosial media seseorang positif maka berdampak
positif begitupun ketika aktivitas sosial seseorang negatif akan berdampak negatif, tanpa diketahui hal-
hal ini yaitu jejak digital sangat berpengaruh dalam dunia pekerjaan terutama saat melamar pekerjaan,
tidak hanya itu menjalin hubungan atau kerja sama dengan orang lain juga membutuhkan jejak digital
yang baik, orang lain akan menilai dan minat dengan potensi yang dimiliki seseorang ketika hal — hal
yang dibagikan di sosial media merupakan kegiatan positif karena jejak digital seseorang tidak jauh dari
karakter asli seseorang, Hal- hal yang dilakukan saat ber sosial media meninggalkan jejak digital dan
jejak digital itu sangat berpengaruh terhadap masa depan seseorang terutama jenjang karir. Banyak anak
muda sekarang yang tidak melek akan teknologi saat ini yang mana dampaknya sangat besar bagi
kehidupan mereka, teknologi saat ini sangat membunuh bagi mereka yang tidak dapat mengelola dunia
digital dengan baik. Aktivitas baik ber sosial media yang dilakukan akan membawa dampak positif bagi
jenjang karir seseorang, aktivitas buruk yang dilakukan saat bersosial media juga akan membawa
dampak negatif kedepannya, tetapi sekarang banyak anak-anak muda yang masih kurang paham dan
cenderung mengabaikan bahwa jejak digital ini sangat berpengaruh terhadap jenjang karir dan masa
depan bahkan mengabaikan informasi- informasi penting sehingga hal ini bisa berpotensi terhadap
jenjang karir kedepannya ketika mereka tidak bisa memilah informasi dengan baik. Maka diperlukan
literasi dan edukasi terkait pentingnya membangun jejak digital dengan bijak untuk mendukung
pengembangan karir dan menjaga reputasi kedepannya sehingga berpeluang positif terhadap karirnya.

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada siswa SMP terutama yang
merupakan calon profesional muda, yang mana penyampaian materi ini sangat cocok untuk
disampaikan kepada anak- anak SMP yang sebagian besar baru dan sudah mulai mengenal dunia digital
serta menggunakan gadget sebelum lebih jauh. Hal ini sangat penting untuk bekal masa depan mereka

khususnya dalam edukasi menggunakan media sosial dengan bijak serta membangun jejak digital positif
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guna menyongsong masa depan yang cerah. Sehingga mereka mempunyai pandangan dan bekal dalam
mengelola sosial media dengan baik yang nantinya berdampak positif bagi masa depan mereka. Jadi
penyampaian materi ini sangat relevan untuk disampaikan ke anak-anak SMP terlebih dahulu sebelum
mereka lebih lanjut mengenal dunia perteknologian, mereka sudah mempunyai bekal untuk
membangun jejak digital yang baik.
B. METODE PELAKSANAAN

Peserta kegiatan sosialisasi merupakan siswa SMP Islam Al-Aly kelas VII dengan jumlah 15
anak. Untuk mencapai tujuan yang direncanakan dalam kegiatan sosialisasi ini metode yang digunakan
melibatkan pendekatan terukur dan terstruktur (dilakukan tes awal dan tes akhir) dengan edukasi
melalui penyampaian materi “Membangun Jejak Digital Positif Guna Menyongsong Masa Depan”. Tes
awal siswa diberikan pertanyaan meliputi jejak digital untuk menjawab ya atau tidak sebelum
penyampaian materi, tes terakhir diberikan kepada siswa setelah penyampaian materi. Adapun langkah-
langkah pelaksanaan kegiatan sosialisasi diantaranya sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan langkah awal yang sangat penting dalam kelancaran kegiatan
sosialisasi. Kegiatan dimulai dari pengurusan tanda tangan untuk surat izin, pengurusan surat dilakukan
dari pihak prodi untuk memberikan persetujuan resmi pada kegiatan sosialisasi. Setelah pengurusan
surat izin, tahap selanjutnya koordinasi dengan pihak sekolah yang menjadi lokasi pelaksanaan
sosialisasi.

2. Tahap Sosialisasi

Setelah mendapat persetujuan dari pihak sekolah, tahap selanjutnya melakukan kegiatan
sosialisasi. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan langsung dengan siswa kelas VII SMP Islam Al- Aly.
Adapun tema yang di sosialisasikan adalah “ Membangun Jejak Digital Positif Guna Menyongsong
Masa Depan” Dalam kegiatan tersebut, disampaikan maksud dan tujuan kegiatan, manfaat yang
diperoleh, serta alur kegiatan yang akan dijalankan. Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran generasi muda tentang bagaimana cara mengelola aktivitas ber media sosial yang baik dan
bijak dalam menciptakan jejak digital. Pendekatan pertama yang digunakan berupa penyampaian materi
terkait, apa itu jejak digital, seberapa penting jejak digital, jenis jejak digital, manfaat jejak digital, dampak
buruk jejak digital, aktivitas jejak digital, contoh jejak digital positif serta strategi membangun jejak
digital positif. Di mana penyampaian materi edukasi ini disampaikan melalui presentasi menggunakan

media PowerPoint yang disampaikan oleh dua orang pemateri. Dengan bantuan media PowerPoint dan
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penjelasan secara lisan, diharapkan mampu memberikan gambaran dan pengetahuan penting kepada
siswa terkait membangun jejak digital positif guna menyongsong masa depan. Pendekatan yang kedua
yaitu berupa pemutaran video positif sebagai contoh cara membangun jejak digital yang baik,
menggunakan sosial media dengan lebih bijak, membangun personal branding dan edukasi- edukasi
lainnya.
3. Tahap Evaluasi

Setelah dilakukan penyampaian materi menggunakan media PowerPoint dan edukasi melalui
pemutaran video, evaluasi dilakukan melalui kuesioner berupa tes akhir dengan pertanyaan terkait jejak
digital. Tidak hanya itu siswa juga diberikan kesempatan dalam bertanya kepada pemateri guna untuk
melakukan interaksi antara pemateri dengan siswa sehingga dapat diketahui sejauh mana mereka
memahami materi yang disampaikan. Tahap ini bertujuan untuk memberikan pemahaman khusus
terkait membangun dan menjaga jejak digital yang berguna untuk masa depan serta mengetahui

seberapa paham mereka tentang materi yang telah disampaikan.

Persiapan

Pengnrozan Surat Inin, Koordinas: dengan Sekolah dan Penentuan wakm kegiatan

W

So=malisas:

Pertemnan dengan Pezerta, Pesrampaian Tojuan dan Dickmsd

W

Ervalua=i

Evaluaz hasl pelatthan dan umpan bakk

Gambar 1 Tahapan Sosialisasi

C. HASIL KEGIATAN

Hasil dari sosialisasi pemaparan materi yang disampaikan mengenai “Membangun Jejak Digital
Positif Guna Menyongsong Masa Depan” yang diikuti oleh 15 siswa di mana acara ini berlangsung
secara tatap muka. Materi yang disampaikan melalui media PowerPoint yang dijelaskan secara lisan oleh
dua pemateri. Adapun materi yang terkandung didalamnya meliputi apa itu jejak digital, seberapa

penting jejak digital, jenis- jenis jejak digital, manfaat jejak digital, dampak buruk jejak digital, aktivitas
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jejak digital, contoh jejak digital positif, dan strategi membangun jejak digital positif. Adapun alur
kegiatan adalah sebagai berikut:
1. Persiapan

Tahapan persiapan merupakan langkah awal yang sangat krusial dalam pelaksanaan kegiatan
sosialisasi. Pada tahap ini, seluruh perencanaan kegiatan dilakukan secara sistematis agar dapat berjalan

sesual yang direncanakan dan diharapkan.

skt LR T T ey ety
) o

Posuntren

Gambar 2. Persiapan dan Kunjungan

Salah satu langkah awal dalam tahap persiapan adalah diskusi dengan semua anggota tim untuk
menentukan tema kegiatan sosialisasi dengan permasalahan- permasalahan yang sering terjadi. Setelah
dilakukan diskusi dan tema sudah ditentukan kemudian menentukan lokasi yang cocok dengan
permasalahan yang ditemukan serta cocok untuk diterapkan di lokasi tersebut. Tim anggota setuju untuk
melakukan kegiatan sosialisasi ini di SMP Islam Al — Aly. Kegiatan sosialisasi sangat cocok untuk
disampaikan ke anak- anak SMP dengan tujuan memberi pembekalan kepada mereka sebelum lebih jauh
menggunakan internet. Setelah semua rencana sudah ditentukan dilakukan pengurusan surat izin sosialisasi
untuk disampaikan ke pihak terkait. Pada tahap ini, seluruh perencanaan kegiatan dilakukan secara
sistematis agar dapat berjalan sesuai yang direncanakan. Kemudian anggota tim terlebih dahulu menyusun
jadwal kegiatan, membagi peran masing- masing anggota serta menentukan pendekatan yang akan
digunakan.

2. Sosialisasi

Tahap sosialisasi merupakan langkah yang diterapkan untuk menyampaikan tema yang sudah
direncanakan. Materi yang disampaikan melalui media PowerPoint yang dijelaskan secara lisan oleh dua
pemateri. Adapun materi yang terkandung didalamnya meliputi apa itu jejak digital, seberapa penting
jejak digital, jenis- jenis jejak digital, manfaat jejak digital, dampak buruk jejak digital, aktivitas jejak

digital, contoh jejak digital positif, dan strategi membangun jejak digital positif. Tahap pertama yaitu

| 121



NAWASENA BHAKTT: Jurnal Pengabdian Masyarakat

f i NAWASENA BHAKTI: Jurnal Pengabdian Masyarakat
gv

Volume 01 Nomor 02 Agustus 2025, him. 116-127 7

ISSN: xxxx-xxxx | https://journal.berkahopungpungan.com/index.php/Nawasenabhakti B\J"Y‘Oﬁ OThaTY

NANAGENL DHLETI
SUROANL SR M MM e

pembukaan, semua tim anggota memasuki forum dan memperkenalkan diri masing- masing kepada
peserta dengan tujuan untuk menciptakan suasana yang lebih akrab dan membangun hubungan yang
positif antara tim penyelenggara dan peserta. Hal ini diharapkan peserta merasa lebih nyaman, terbuka
dan antusias dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Setelah sesi perkenalan tim anggota selesai,

acara dibuka oleh moderator. Moderator membacakan susunan kegiatan.

Gambar 3. Penyampaian Materi

Memasuki acara inti yaitu penyampaian materi yang disampaikan oleh dua orang pemateri. Sebelum
penyampaian materi berlangsung pemateri melakukan kuesioner untuk para peserta, pre- zest dilakukan
untuk mengetahui seberapa mengerti mereka mengenai materi yang akan disampaikan. Adapun materi
yang disampaikan meliputi apa itu jejak digital, seberapa penting jejak digital, jenis- jenis jejak digital,
manfaat jejak digital, dampak buruk jejak digital, aktivitas jejak digital, contoh jejak digital positif, dan
strategi membangun jejak digital positif. Di sini penyampaian materi terjadi dua sesi, sesi pertama
disampaikan pemateri 1 dan sesi kedua disampaikan oleh pemateri 2. Waktu penyampaian materi
berlangsung antusias siswa sangat tinggi, mereka mencatat poin- poin penting terkait materi yang
disampaikan. Semangat tinggi para peserta menjadikan pemateri bersemangat dalam menyampaikan
materi.

Kemudian setelah penyampaian selesai , post- fest dilakukan untuk menguji sejauh mana
pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Post- fest berisi pertanyaan yang berkaitan
dengan inti materi sosialisasi, schingga dapat memberikan gambaran tentang efektivitas penyampaian
materi. Setelah post- test, dilanjutkan sesi tanya jawab dan diskusi interaktif antara peserta dan pemateri.
Dalam sesi ini para peserta diberikan kesempatan untuk mengutarakan pendapat, menyampaikan
pertanyaan dan tanggapan mereka terhadap materi yang telah diterima. Suasana diskusi sangat intens
karena keaktifan mereka dalam bertanya dan sudah banyak dari mereka yang mulai menyadari bahwa

ada banyak aspek dati jejak digital yang selama ini mereka tidak mengerti.
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Salah satu hal yang mencolok dalam sosialisasi ini ternyata siswa yang bersekolah di sekolah
SMP Islam Al- Aly wajib pondok pesantren. Siswa tidak ada yang membawa dan memakai gadger, mereka
menggunakan gadget hanya ketika liburan sekolah. Dari hal ini sangat cocok sekali penyampaian materi
ini dilakukan di lokasi tersebut untuk pembekalan kepada siswa untuk membangun personal branding
yang baik dan bijak dalam ber sosial media. Sesi akhir dari sosialisasi ini dilakukan sesi bermain gazze.

Seluruh proses kegiatan sosialisasi berjalan dengan lancar dan efektif dalam membangun
pemahaman peserta. Suasana yang kondusif, komunikasi terjadi dua arah antara tim dan peserta. Hasil
dari sosialisasi pemaparan materi tersebut tidak hanya berupa daftar peserta yang mengikuti melainkan
terbentuknnya pembekalan terhadap mereka dalam bijak ber sosial media, membangun personal
branding yang baik. Tentunya semua hal yang disampaikan sangat bepengaruh terhadap peluang karir
mereka kedepannya.
3. Evaluasi

Sebelum pemateri memaparkan materi, pre-fest pertama dilakukan kepada peserta dengan
beberapa pertanyaan seputar jejak digital. Dari hasil pre- zesz tersebut terlihat bahwa peserta masih banyak
yang belum mengetahui apa itu jejak digital terutamanya. Dan belum memiliki pemahaman yang lebih
dalam terkait jejak digital dan cara membangun jejak digital yang baik. Oleh karenanya dalam
penyampaian materi, metode yang tepat untuk meningkatkan pemahaman cara ber media sosial yang
baik dan membangun jejak digital lebih bijaksana adalah presentasi oleh dua orang pemateri dengan
diselingi pre-test diawal dan di akhir serta sesi tanya jawab. Sesi tanya jawab merupakan bentuk atau cara
pemateri untuk mengajak diskusi kepada siswa terkait membangun jejak digital positif sehingga
pemateri tahu sejauh mana mereka paham terkait materi yang disampaikan serta hal- hal yang ingin

mereka tahu lebih dalam lagi.

Gambar 4. Evaluasi Kegiatan
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Pada sesi diskusi siswa terlihat sangat aktif dalam menyampaikan pendapat, mengajukan
pertanyaan dan menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan oleh pemateri. Interaksi dua arah ini
menciptakan suasana yang dinamis dan kondusif, di mana siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif
melainkan terlibat langsung dalam proses pemahaman materi. Bahkan ada siswa yang mampu mengaitkan
materi tentang jejak digital dengan pengalaman mereka dalam menggunakan media sosial. Sesi diskusi ini
menjadi salah satu pendekatan keberhasilan kegiatan sosialisasi karena menunjukkan bahwa siswa benar-
benar terlibat serta memiliki ketertarikan terhadap materi yang dibahas. Selain itu sesi diskusi juga
memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis dan lebih sadar terhadap penitngnya menjaga rekam
jejak digital. Sesi diskusi dan tanya jawab berlangsung selama 15 menit.

Setelah sesi diskusi dan tanya jawab selama 15 menit berakhir, post-fest dilakukan dengan beberapa
pertanyaan. Post- fest dilakukan untuk membandingkan dengan hasil pre—fest untuk mengetahui seberapa
paham siswa terkait dengan materi yang disampaikan serta sesi diskusi dan tanya jawab. Adapun hasil
kuesioner pre-test dan post-test dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Laporan Hasil Pre-Test

Pertanyaan Kuesioner Jumlah
Ya Tidak

Apakah Anda tau Apa itu jejak digital? 2 13
Anda sadar jejak digital dapat memengaruhi masa 5 10
depan Anda?
Anda sadar perekrut kerja melakukan verifikasi jejak 2 13
digital?
Anda pernah mendengar jempolmu adalah harimau 6 9
mu?
Apakah Anda memahami berpikir sebelum posting? 7 8
Apakah Anda berhati-hati dalam memposting di media 4 11
sosial?

Tabel 2. Laporan Hasil Post-Test

Pertanyaan Kuesioner Jumlah

Ya Tidak

| 124



NAWASENA BHAKTT: Jurnal Pengabdian Masyarakat

NAWASENA BHAKTI: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Volume 01 Nomor 02 Agustus 2025, him. 116-127 7

swamamnn ISSN: 3o0cx-xoexx | https://journal berkahopungpungan.com/index.php/Nawasenabhakti Burmdes

Apakah Anda tau apa itu jejak digital? 15 0

Anda sadar jejak digital dapat memengaruhi masa 15 0

depan Anda?

Anda sadar perekrut kerja melakukan verifikasi jejak 15 0

digital?

Anda pernah mendengar jempolmu adalah harimau 15 0

mu?

Apakah Anda memahami berpikir sebelum posting? 15 0

Apakah Anda berhati-hati dalam memposting di media 15 0

sosial?

Berdasarkan hasil dari kuesioner yang diberikan kepada 15 siswa setelah pre- zest dan post- test
dilakukan. Hasil menujukkan bahwa mayoritas bahkan semua siswa menujukkan bahwa mereka paham
terhadap materi yang disampaikan. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang siginifikan
dalam pemahaman siswa terhadap materi yang dipaparkan. Hal ini menunjukkan bahwa metode
penyampaian materi baik melalui pendekatan interaktrif maupun diskusi sangat berperan besar dalam
meningkatkan kesadaran digital. Dengan pemahaman ini, diharapkan siswa dapat lebih bijak lagi dalam
menggunakan media sosial dan membentuk kebiasaan positif dalam berinternet, sehingga dapat

mendukung perkembangan karir mereka kedepannya.

D. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi terkait “Membangun Jejak Digital Positif Guna Menyongsong Masa Depan”
berhasil meningkatkan kesadaran dan pengetahuan terhadap peserta tentang bijak dalam menggunakan
sosial media serta melakukan aktivitas dan meninggalkan jejak digital. Khususnya di kalangan anak-
anak muda yang baru beranjak dewasa dan mengenal dunia digital. Hasil tes awal menunjukkan
kurangnya pemahaman mengenai hubungan antara rekam jejak digital dan kaitannya dengan potensi
karir masa depan. Setelah dilakukan pemaparan materi dan edukasi- edukasi lainnya melalui pemutaran
video serta sesi tanya jawab, hasil tes akhir menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan. Dari
kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran generasi muda untuk membangun citra positif

di dunia digital sebagai bekal masa depan.
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E. UCAPAN DAN TERIMAKASIH
Dengan penuh rasa hormat dan syukur, kami mengucapkan terima kasih kepada pihak sekolah
yang telah menerima kehadiran kami dengan tangan terbuka, memberikan kesempatan untuk berbagi
ilmu dan pengalaman bersama para siswa. Dukungan dan kerja sama yang diberikan sehingga kegiatan
sosialisasi ini dapat berjalan dengan lancar. Fasilitas serta arahan yang diberikan menjadi bagian penting

dari keberhasilan kegiatan ini.
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